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lives, including the world of Islamic education. This condition requires Islamic
boarding schools to maintain Islamic values while being able to adapt to the
times so that they remain relevant in producing a generation with noble
character, knowledge, and competitiveness. The Raudhatul Mujawwidin
Islamic Boarding School, Tebo Regency, is one of the Islamic boarding schools
that seeks to maintain its existence through the development of an education
system that integrates religious education with general education and
strengthens the character of students. This study aims to describe the relevance
of the Raudhatul Mujawwidin Islamic Boarding School in Tebo Regency in the
era of globalization, including the role of Islamic boarding schools in the
development of Islamic education, adaptation strategies to changing times, and
their contribution in shaping the character and competence of students. This
research uses a qualitative approach with a case study type. Data was obtained
through in-depth interviews, observations, and documentation of pesantren
caregivers, madrasah heads, ustaz, students, and parties related to the
implementation of education at Islamic boarding schools. Data analysis is
carried out through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawn, while the validity of the data is tested through triangulation
of sources, techniques, and time. The results of the study show that the
Raudhatul Mujawwidin Islamic Boarding School still has high relevance in the
era of globalization through the implementation of an education system that
integrates religious and general sciences, strengthening character education,
using information technology wisely, and fostering the skills and independence
of students. In addition, pesantren also play a role as a center for moral
development, strengthening the values of religious moderation, and
empowering the community so that they are able to answer the challenges of
social change without abandoning the basic values of the Islamic boarding
school. Thus, the Raudhatul Mujawwidin Islamic Boarding School in Tebo
Regency remains relevant as an Islamic educational institution that is able to
adapt to global developments while maintaining its identity in forming a
religious, characterful, and competitive generation.

Keywords: relevance of Islamic boarding schools, globalization, Islamic
education

Abstrak

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam membentuk
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karakter, akhlak, dan kompetensi keagamaan peserta didik. Di era globalisasi, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi informasi, dan budaya global menghadirkan berbagai tantangan yang memengaruhi
kehidupan masyarakat, termasuk dunia pendidikan Islam. Kondisi tersebut menuntut pondok pesantren
untuk tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman sekaligus mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman agar tetap relevan dalam mencetak generasi yang berakhlak mulia, berilmu, dan memiliki daya saing.
Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo merupakan salah satu pesantren yang berupaya
mempertahankan eksistensinya melalui pengembangan sistem pendidikan yang mengintegrasikan
pendidikan agama dengan pendidikan umum serta penguatan karakter santri. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan relevansi Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo di era globalisasi,
meliputi peran pesantren dalam pengembangan pendidikan Islam, strategi adaptasi terhadap perubahan
zaman, serta kontribusinya dalam membentuk karakter dan kompetensi santri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi terhadap pengasuh pesantren, kepala madrasah, ustaz, santri, serta pihak-pihak yang terkait
dengan penyelenggaraan pendidikan di pesantren. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin tetap
memiliki relevansi yang tinggi di era globalisasi melalui penerapan sistem pendidikan yang
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum, penguatan pendidikan karakter, pemanfaatan teknologi
informasi secara bijaksana, serta pembinaan keterampilan dan kemandirian santri. Selain itu, pesantren juga
berperan sebagai pusat pembinaan moral, penguatan nilai-nilai moderasi beragama, dan pemberdayaan
masyarakat sehingga mampu menjawab tantangan perubahan sosial tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar
kepesantrenan. Dengan demikian, Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo tetap relevan
sebagai lembaga pendidikan Islam yang mampu beradaptasi dengan perkembangan global sekaligus
mempertahankan identitasnya dalam membentuk generasi yang religius, berkarakter, dan kompetitif.

Kata Kunci: relevansi pondok pesantren, globalisasi, pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang memiliki
peran penting dalam membentuk karakter, akhlak, dan keilmuan generasi Muslim. Sejak awal
perkembangannya, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu-ilmu keislaman,
tetapi juga sebagai lembaga yang menanamkan nilai-nilai moral, kemandirian, kedisiplinan, dan
tanggung jawab sosial kepada para santri. Melalui sistem pendidikan yang berpusat pada pembinaan
kepribadian, pesantren telah memberikan kontribusi yang besar dalam mencetak sumber daya
manusia yang religius, berintegritas, serta mampu berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat.
Eksistensi pesantren hingga saat ini menunjukkan bahwa lembaga tersebut tetap menjadi bagian
penting dari sistem pendidikan nasional, khususnya dalam penguatan pendidikan karakter dan
pembinaan moral generasi muda.

Memasuki era globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi,
komunikasi, dan arus budaya global berlangsung sangat cepat. Globalisasi membawa berbagai
dampak positif berupa kemudahan akses informasi, peningkatan kualitas pendidikan, serta
terbukanya peluang kerja sama di berbagai bidang. Namun, di sisi lain globalisasi juga
menghadirkan berbagai tantangan, seperti menurunnya nilai-nilai moral, meningkatnya
individualisme, lunturnya budaya lokal, penyalahgunaan teknologi digital, serta masuknya berbagai
paham yang tidak sejalan dengan nilai-nilai keislaman dan budaya bangsa. Kondisi tersebut
menuntut lembaga pendidikan, termasuk pondok pesantren, untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman tanpa meninggalkan identitas dan nilai-nilai dasar kepesantrenan.

Di tengah perubahan tersebut, pondok pesantren dituntut untuk tidak hanya
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mempertahankan tradisi pembelajaran kitab kuning dan pendidikan keagamaan, tetapi juga mampu
mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum, penguasaan teknologi, keterampilan hidup (life skills),
serta pengembangan kompetensi abad ke-21. Pesantren perlu menyiapkan santri agar memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif, sekaligus tetap memiliki akhlak
mulia, spiritualitas yang kuat, serta komitmen terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, pesantren
dapat menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di tingkat nasional maupun global tanpa
kehilangan jati diri sebagai insan yang beriman dan bertakwa.

Relevansi pondok pesantren pada era globalisasi dapat dilihat dari kemampuannya dalam
menjawab kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Pesantren tidak lagi dipandang hanya
sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat pengembangan sumber daya manusia,
pemberdayaan masyarakat, penguatan ekonomi umat, serta pengembangan moderasi beragama.
Berbagai inovasi pendidikan yang dilakukan pesantren menunjukkan bahwa lembaga ini memiliki
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial tanpa menghilangkan karakteristik khasnya
sebagai lembaga pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo merupakan salah satu pesantren
yang terus berupaya mempertahankan eksistensinya di tengah perkembangan global. Selain
menyelenggarakan pendidikan keagamaan, pesantren ini juga mengembangkan pendidikan formal,
pembinaan karakter, kegiatan ekstrakurikuler, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran. Berbagai program tersebut menunjukkan adanya upaya pesantren dalam memadukan
nilai-nilai tradisional kepesantrenan dengan kebutuhan pendidikan modern sehingga santri
memiliki keseimbangan antara penguasaan ilmu agama, ilmu pengetahuan umum, keterampilan,
dan karakter yang kuat.

Meskipun demikian, proses adaptasi terhadap globalisasi tidak terlepas dari berbagai tantangan.
Pesantren harus mampu menyaring pengaruh budaya luar, mengoptimalkan penggunaan teknologi
secara positif, meningkatkan kualitas sumber daya pendidik, serta memperkuat sistem pendidikan
agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
komprehensif mengenai bagaimana Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo
mempertahankan eksistensinya sekaligus melakukan inovasi dalam menghadapi perubahan zaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi Pondok
Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo di era globalisasi. Fokus penelitian diarahkan
pada peran pesantren dalam mempertahankan nilai-nilai pendidikan Islam, strategi adaptasi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kontribusinya dalam membentuk
santri yang religius, berkarakter, mandiri, dan memiliki daya saing. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya mengenai
peran pesantren dalam menghadapi tantangan globalisasi, serta menjadi referensi bagi pengelola
pesantren dalam merumuskan strategi pengembangan kelembagaan yang tetap berlandaskan nilai-
nilai Islam dan mampu menjawab tuntutan perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam
relevansi Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo di era globalisasi berdasarkan
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kondisi nyata yang terjadi di lingkungan pesantren. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran pesantren dalam mempertahankan
nilai-nilai pendidikan Islam sekaligus melakukan adaptasi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan dinamika sosial masyarakat. Adapun jenis studi kasus digunakan
karena penelitian difokuskan pada satu lembaga pendidikan, yaitu Pondok Pesantren Raudhatul
Mujawwidin Kabupaten Tebo, sehingga memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi secara
mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Lokasi penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten
Tebo, Provinsi Jambi. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa pesantren ini
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memadukan sistem pendidikan
kepesantrenan dengan pendidikan formal serta mengembangkan berbagai program pembinaan
karakter, keagamaan, dan keterampilan sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan global.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
keterlibatan langsung dalam pengelolaan serta pelaksanaan pendidikan di pesantren. Informan
penelitian meliputi pengasuh pondok pesantren, kepala madrasah, wakil kepala madrasah, ustaz dan
ustazah, pengurus pesantren, santri, serta alumni yang dianggap mampu memberikan informasi
sesuai dengan fokus penelitian.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung
dari hasil wawancara mendalam dan observasi terhadap informan, sedangkan data sekunder
diperoleh melalui berbagai dokumen pendukung, seperti profil pesantren, visi dan misi, kurikulum,
program pendidikan, laporan kegiatan, arsip kelembagaan, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan pengembangan pesantren di era globalisasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview),
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
peran pesantren dalam menghadapi tantangan globalisasi, strategi pengembangan pendidikan, serta
upaya mempertahankan nilai-nilai kepesantrenan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas pendidikan, kehidupan santri, pelaksanaan pembelajaran, kegiatan keagamaan,
serta pemanfaatan teknologi dalam lingkungan pesantren. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verification). Reduksi
data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data sesuai fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam
memahami pola hubungan antartemuan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang
dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian hingga diperoleh temuan yang kredibel
mengenai relevansi Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin di era globalisasi.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan uji kredibilitas melalui triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari pengasuh pesantren, kepala madrasah, guru,
pengurus, dan santri. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
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observasi, dan dokumentasi. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan melalui pengumpulan data
pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas,
dan transferabilitas yang tinggi sehingga mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai
relevansi Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo dalam menghadapi tantangan
era globalisasi.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Kabupaten
Tebo tetap memiliki relevansi yang kuat di era globalisasi melalui pengembangan sistem pendidikan
yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kebutuhan masyarakat modern.
Pesantren tidak hanya mempertahankan tradisi pendidikan salaf melalui pembelajaran kitab-kitab
klasik, tetapi juga mengembangkan pendidikan formal, pemanfaatan teknologi informasi,
pembinaan karakter, serta pengembangan keterampilan santri sebagai bekal menghadapi tantangan
global. Dengan demikian, pesantren mampu menjalankan fungsi sebagai lembaga pendidikan,
dakwah, dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa relevansi pesantren diwujudkan melalui
penyelenggaraan pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum.
Santri memperoleh pembelajaran agama yang meliputi Al-Qur'an, hadis, fikih, akidah akhlak,
bahasa Arab, dan kitab kuning, sekaligus mengikuti pendidikan formal sesuai kurikulum nasional.
Integrasi tersebut memberikan kesempatan kepada santri untuk mengembangkan kompetensi
akademik tanpa mengabaikan pembentukan akhlak dan spiritualitas.

Selain itu, pesantren menerapkan berbagai program pembinaan karakter melalui pembiasaan
ibadah berjamaah, kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, kepemimpinan, serta kehidupan
sosial di lingkungan asrama. Pola kehidupan pesantren yang berlangsung selama dua puluh empat
jam menjadi media pendidikan karakter yang efektif karena santri dibimbing secara langsung dalam
aktivitas sehari-hari. Pembinaan tersebut membentuk sikap religius, toleransi, kerja sama, dan
kepedulian sosial yang menjadi bekal penting dalam menghadapi perkembangan masyarakat global.

Dalam menghadapi era digital, Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin juga mulai
memanfaatkan teknologi informasi sebagai media pendukung pembelajaran dan administrasi
pendidikan. Penggunaan teknologi dilakukan secara terarah dengan tetap memberikan pengawasan
dan pembinaan agar santri mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana serta terhindar dari
dampak negatif globalisasi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pesantren tidak menolak
perkembangan teknologi, tetapi menggunakannya sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa pesantren turut mengembangkan berbagai
keterampilan (life skills) melalui kegiatan ekstrakurikuler, pelatihan kewirausahaan, organisasi
santri, seni budaya Islam, olahraga, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Program tersebut bertujuan
membentuk santri yang tidak hanya memiliki kompetensi keagamaan, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan perkembangan dunia kerja dan kehidupan masyarakat modern.
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Pembahasan
1. Relevansi Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Era Globalisasi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin
tetap relevan sebagai lembaga pendidikan Islam karena mampu mempertahankan fungsi
utamanya sebagai pusat pendidikan agama sekaligus melakukan inovasi sesuai perkembangan
zaman. Relevansi tersebut tercermin dari kemampuan pesantren mengintegrasikan pendidikan
keagamaan dengan pendidikan formal sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki
keseimbangan antara penguasaan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pesantren tidak lagi dipandang sebagai lembaga
pendidikan yang bersifat tradisional semata, tetapi telah berkembang menjadi institusi
pendidikan yang adaptif terhadap perubahan sosial. Kemampuan tersebut menjadi salah satu
faktor penting yang membuat pesantren tetap memperoleh kepercayaan masyarakat sebagai
lembaga pendidikan yang mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai
Islam.

2. Strategi Adaptasi Pondok Pesantren terhadap Era Globalisasi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa strategi adaptasi yang dilakukan Pondok
Pesantren Raudhatul Mujawwidin diwujudkan melalui pembaruan sistem pendidikan,
pengembangan kurikulum, pemanfaatan teknologi informasi, serta peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Pesantren tetap mempertahankan tradisi pembelajaran kitab kuning
sebagai identitas utama, namun di sisi lain memberikan ruang bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, bahasa asing, serta keterampilan yang dibutuhkan pada era global.

Strategi tersebut menunjukkan bahwa modernisasi pesantren tidak berarti
menghilangkan nilai-nilai tradisional, melainkan mengembangkan sistem pendidikan yang
mampu mengakomodasi kebutuhan masyarakat kontemporer. Dengan demikian, pesantren
mampu menjaga keseimbangan antara pelestarian tradisi dan inovasi pendidikan.

3. Peran Pondok Pesantren dalam Pembentukan Karakter Santri

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah kuatnya peran pesantren dalam
membentuk karakter santri. Melalui sistem pendidikan berbasis asrama, seluruh aktivitas santri
berlangsung dalam lingkungan yang terkontrol sehingga proses pembinaan tidak hanya terjadi
di ruang kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan salat berjamaah, membaca
Al-Qur'an, kegiatan keagamaan, musyawarah, kerja bakti, dan kehidupan bersama menjadi
media internalisasi nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kesederhanaan, serta
kepedulian sosial.

Model pendidikan seperti ini memberikan keunggulan tersendiri dibandingkan lembaga
pendidikan yang hanya menekankan aspek akademik. Karakter religius yang terbentuk melalui
pembiasaan tersebut menjadi modal penting bagi santri dalam menghadapi tantangan
globalisasi yang sering kali membawa perubahan pada pola pikir, gaya hidup, dan nilai-nilai
sosial masyarakat.

4. Pemanfaatan Teknologi sebagai Upaya Menjaga Relevansi Pesantren

Perkembangan teknologi informasi merupakan salah satu tantangan terbesar bagi

8198



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026 V

E-ISSN : 3046-4560

lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Raudhatul
Mujawwidin memilih pendekatan adaptif dengan memanfaatkan teknologi sebagai media
pembelajaran, komunikasi, dan administrasi pendidikan. Namun demikian, penggunaan
teknologi tetap berada dalam pengawasan pesantren agar tidak mengurangi kedisiplinan
maupun nilai-nilai moral yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa teknologi diposisikan sebagai alat pendukung
proses pendidikan, bukan sebagai pengganti peran guru atau pengasuh pesantren. Melalui
kebijakan tersebut, santri memperoleh kemampuan literasi digital sekaligus memiliki
kesadaran untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam.

5. Kontribusi Pondok Pesantren terhadap Pembangunan Masyarakat

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa relevansi Pondok Pesantren Raudhatul
Mujawwidin tidak hanya terlihat dalam penyelenggaraan pendidikan formal, tetapi juga
melalui kontribusinya terhadap pembangunan masyarakat. Pesantren berperan sebagai pusat
dakwah, pembinaan moral, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan kegiatan sosial
keagamaan. Kehadiran pesantren memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat melalui kegiatan pengajian, pembinaan keagamaan, pendidikan Al-
Qur'an, pelatihan keterampilan, serta kegiatan sosial kemasyarakatan.

Dengan demikian, relevansi Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin di era
globalisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuannya mempertahankan tradisi pendidikan
Islam, tetapi juga oleh keberhasilannya melakukan inovasi, membangun karakter santri,
memanfaatkan perkembangan teknologi secara bijaksana, serta memberikan kontribusi nyata
bagi masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa pesantren tetap menjadi lembaga
pendidikan Islam yang adaptif, berdaya saing, dan memiliki peran strategis dalam mencetak
generasi yang religius, berkarakter, serta siap menghadapi tantangan global.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Raudhatul
Mujawwidin Kabupaten Tebo tetap memiliki relevansi yang tinggi di era globalisasi karena mampu
mempertahankan nilai-nilai dasar pendidikan Islam sekaligus melakukan berbagai inovasi dalam
penyelenggaraan pendidikan. Relevansi tersebut tercermin dari keberhasilan pesantren
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan formal, mengembangkan kurikulum yang
adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menyelenggarakan berbagai
program pembinaan karakter dan keterampilan santri. Upaya tersebut menunjukkan bahwa
pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga transmisi ilmu keislaman, tetapi juga sebagai
institusi pendidikan yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi adaptasi yang dilakukan Pondok Pesantren
Raudhatul Mujawwidin meliputi penguatan pembelajaran agama, pemanfaatan teknologi informasi
secara bijaksana, pengembangan keterampilan hidup (life skills), serta pembinaan karakter melalui
sistem pendidikan berbasis asrama. Seluruh program tersebut dilaksanakan secara terpadu sehingga
mampu membentuk santri yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, spiritual,
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emosional, dan sosial. Dengan demikian, pesantren berhasil mempertahankan identitas
kepesantrenannya tanpa mengabaikan tuntutan perkembangan zaman.

Selain berperan sebagai lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin
juga memberikan kontribusi nyata terhadap kehidupan masyarakat melalui kegiatan dakwah,
pembinaan moral, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan nilai-nilai moderasi beragama.
Keberadaan pesantren menjadi pusat pembentukan karakter generasi muda yang berakhlak mulia,
mandiri, disiplin, dan memiliki kepedulian sosial. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi pesantren
tidak hanya terbatas pada lingkungan pendidikan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam
membangun kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa relevansi Pondok Pesantren
Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo di era globalisasi terletak pada kemampuannya menjaga
keseimbangan antara pelestarian tradisi pendidikan Islam dengan inovasi pendidikan yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, pesantren tetap menjadi lembaga pendidikan Islam
yang adaptif, kompetitif, dan berdaya saing dalam mencetak generasi yang religius, berkarakter,
berwawasan luas, serta siap menghadapi tantangan global tanpa kehilangan nilai-nilai keislaman
sebagai landasan utama kehidupan.
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